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Fcndahuluan

Coba perhatikan gambar di bawah ini. Menurut Anda, apakah
gelas tersebut setengah Kosong ataukah setengah isi? Silakan
didiskusikan, sebab jawaban yang Anda berikan sangat ditentukan
oleh cara pandang Anda dalam melihat atau memahami gelas

tersebut.
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Half empty?

Cara kita memandang atau disingkat cara pandang dapat
diibaratkan dengan kaca mata. Bila kita mengunakan kaca mata
hitam, maka segala sesuatu yang kita lihat akan menjadi lebih .gelap.
Berbeda lagi bila kita mengunakan kaca mata merah. Bagaimana
dengan orang yang tidak memakai kaca mata? Maka pandangan orang
tersebut sangatlah ditentukan oleh kondisi matanya dan sudut padang
(angle) pada saat dia melihat sesuatu. Kondisi matanya meliputi
4pakah matanya sehat/tidak, rabun/tidak, dan seterusnya. Sedanglfzm
sudut pandang meliputi apakah melihat dari muka/belakang, samping

n, atas/bawah, dan seterusnya. Singkatnya, sebuah. fdi.tc_l
Yang sama dapat dilihat secara berbeda oleh orang yang berbeda
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lihat secara berbeda el R, Yy ol

apat di
beda, bahkan dap angle yang, betbeda,

tetapi memandang dan

Demikian juga ketika kita harns fﬁ#‘f’ﬁﬁﬁxﬂfﬁ R Yot Wity 1y
tersebut dan/atau kita diminta tj_mmk rfwrmiaamn DT a0y g
mengenai sesuatu. Selain krmd’m’ mata dan sudul pandany s gy
kita, pemahaman kita akan sesuatu mnga}:‘ Vergantisng desy s, gy
belakang pendidikan, pengetahuan dan pernigalatman ki Wht 400y, gt
itu. Latar belakang tersebut mm;fun a’wrrm‘wm} Yty Py,
kevakinan dan kerangka tmrpsi}:zr kita dalarn mernan AN |
memahami sesuatu. Inilah yarggvdmel?m paracdigrna’ Varadiy oy i
hanva sebuah model lmm:kx‘r di dalam teors  (filsata s P !
pengetahun, tetapi paradigma Juga adalah sebtmah kerangy, (wrs;
berpikir kita dalam memz;ham§ sesuati di dalam ketvidigay Yo
sehari-hari. Dengan demikian, tidak ada seorany manusia g Yo
tidak memiliki paradigma, selama dia masih hidup, s,
melihat/memandang dan mau berpikin sntulk
memahami/menjelaskan sesuatu.

Di dalam film “The God Must Be Cracy” pertama, yang dising
pada tahun 1980 dan ditulis serta disutradarai oleh Jamie Uys, kay
mengenal tokoh utama yang bernama Xi, yang diperznkasn cies
seorang petani dari Namibia yang bernama N'xau. Xi adzlah a0zz.05
dari suku Bushman, di gurun Kalahari, di mana daerzh tersess
gersang dan kesulitan air. Suku Bushman mampu hidup tznp2 2
namun tidak memiliki pengetahuan tentang dunia luar. Seata san
ada seorang pilot yang membuang sampah berupa botol kaes Cocs-
Cola. Kebetulan botol tersebut jatuh di gurun Kalahari dan deernnias
oleh Xi. Karena botol tersebut jatuh dari langit, maka dipereava o
semua anggota suku sebagai benda yang dikirim oleh Touhan,

Botol kaca tersebut ternyata memiliki banvak kegunaas Mea
dari menyembuhan jari, alat musik, hingga untuk menghalusian ki
ular. Namun, masalah muncul dari botol tersebut karena bendazia
hanya ada satu, sedangkan seluruh anggota suku membutshiansys,
bahkan menjadi ingin memilikinya. Dari masalah tersebut mereia
mengalami masalah yang sebelumnya belum pernah mereka hadag.
sepertl rasa iri, permusuhan, bahkan kekerasan. Oleh karena 2% E
seluruh anggota suku berpikir bahwa Tuhan pasti sudsh gila karest
telah mengirimkan mereka benda tersebut. Demi menghilangias
masalah tersebut, Xi mengajukan diri untuk membuang bendd
tersebut ke ujung dunia. Akibatnya, Xi harus melakukan pers
Jauh, unik dan Jucu, ketika dia mulai berjumpa dengan peracd

manusia modern di kota.
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ferdasarkan ksah b atos, iy it menvimpulkan bahwa
gemua orany pasth memiliki If'"""“i’."m At keranglo herpikir dalam
memandang dan/atan nwni!m sesuala, termannk brang yvang berada dj
datam suku vang terasing, jauh dari keramaian koty dan pendidikan
modern sekalipun, Botol kien Coen-Coln yang biaga kita pa
ternyata dipahami berbeda oleh suku Bughian,
merckal Tidak ada yang salah dengan pemahaman mereks yang
berbeda tersebut. Masalah baru terasn ketika muncul pemaksaan
pemahaman satu terhadap vang lain, dan kehendak bahkan kekerasarn
dalam upaya untuk memiliki botol kaea ity Dari sini kita dapat
mengetahui bahwa setinp orang pasti memiliki suaty paradigma atay
kerangka berpikir tertentu, atan Juga  disebut pandangan hidup
tentang, dunia (worldview), Beberapa orang, menerjemahkan kata
worldview menjadi wawasan  dunia, Kata worldview lebih tepat
diterjemahkan sebagai pandangan hidup daripada pandangan
dunia, sebab  worldview  bukan sckedar cara seseorang ity
memandang dunia dan segala sesuatu yang ada/terjadi di dalamnya,
tetapl - worldview  juga mempengaruhi  dan  ikut menentukan

bagaimana sescorang itu hidup di dalam dunia ini, entah disadari atau
tidak.

kai minum
Itulah cara pandang

Karena setiap orang berbeda-beda, baik latar belakang agama,
suku, ras, golongan, pendidikan, status sosial maupun keyakinan atas
ideologi atau teologi tertentu, maka paradigma atau pandangan hidup
dari setiap orang tidak ada yang sama persis. Dengan demikian,
perbedaan sudut pandang harus dapat kita terima dan kelola dengan
baik, agar tidak muncul konflik/kekerasan fisik maupun non-fisik,
seperti yang terjadi di dalam film “The God Must Be Cracy”.

Fcngcrtian

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kita dapat menyimpulkan
hahwa pandangan hidup tentang dunia (worldview) adalah cara
seseorang melihat/ memandang, memahami/mengerti hingga cara ‘dl'd‘
alam menjelaskan/ mengartikan segala sesuatu yang ada dan terjagh
di dunia ini, W, Andrew Hoffecker mendefinisikan wawasan dunia
%ebagai saty kumpulan keyakinan-keyakinan tentang realita, yang
mewakili pandangan mutlak seseorang tentang kehidupan. Ronald
H.Nash menyebut wawasan dunia sebagai seperangkat kepercayaan
entang isu-isy yang paling penting dalam hidup ini. Charles Kraft
Mengartikan wawasan dunia adalah pokok sentral dari sxste:paflstdbl
Onsep seseorang mengenai realitas, di mana anggota dari &u‘};‘;
budayaan melekatkan dirinya dan menumbuhkan snsfade; iaa
fentu tentang dunia ini, James Sire mt?nxﬂfaka“ ngwaiiifl , uang
atlalah Buaty knifnitn‘wti, juga suatu orientasi hati yang mm:j amr,q); 'aiu
Apat dickspresikan sebagai suatu kisah, atau_l di duf:::n s
Perangkat presuposisi tertentu yang kita anut tentang susul
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wherkan fondast di mana Kita hidup, Mereeeas
cabtas, YNNR membenikan fordas i nw hadup, berger X dag

3 i ol
ok keberaiaan Kata.

Servud Manusia pash mem Wikl cank ;xgndattg d‘;; x;m Atan Wawasay
Jenia mamun iniak somua orang t;gwymim% RIS atau el
;:;;zmm duiia sepertt apa yang dw ik, &f‘i‘\imm‘im\ kap, tutge
kata dan porbuatan, xta da;\%} nwmi.u atan tm\z{cziugg seperti apg
wawasan duma vang dwmbia aleh orang i, @Mb kx\'vawamn dunig
hokan hanva sebuah wie ataun gagasan vang aiaia i dalam ;3;1;;&;.(%&
Rita, Wawasan dunia adalah sebuah kepercayaan ;;mkuk hakaki vang
mendasart sehap tndak-tanduk Kita, entah Kita menvadarinva atay
Bidak. Wawasan dunia iga membertkan “mfakmlv arty atas apa vang kig
Bhat, alami dan rasakan di datam hdup

Wawasan dunia sangatiah ditentukan oleh latar belakang setiap
individe dan latar belakang masvarakat di mana dia hudup. Oich
Karema itu, ada bamyak sekall wawasan atau cara pandang atan
paradigma yvang ada di dunia i, Meskipun obveknyva sama, tetapi
Karena cara pandanguya berbeda maka pendapat atan pemibaan
terbadap obyek itu weniadi berboda-boda. Misaluva, cara pandang
menural {gama, cara pandang menurat sukun dan cara pamdang
menurut disphin i Seorang mushim memandang Yesus sebagas
nadi. sadangkan seorang Kristiani memandang Yesus sebagan Tuhan,
Seorang bersuku Timor mentlal berbicara Keras it sopan sebab
Kahmatmva menjadi jelas dan texas, sadangkan seorang bersuku Jawa
mentar hal sehagai tidak sopan, sebab Kalimatnya Kasar dan dapat
menyingung porasaan. Seorang fisikawan melihat pohon Ravu ubia
sehagan benda keras vany dapat digunakan untuk membuat jembatan,
ﬁz*::y::g:; :»;:alm: *Yffﬁh“? wtmp _kayu ulin w{xmai tutx;b&@gx
sedikit dan s it un; uf:i"m kan k;!m\a Jumiahinya vang sudah semakin

ot ibudidayakan,

ﬁﬁm{mfn ﬁzij{’?m, l‘éi*lk1§z,z,\g vang telah disebut di atas a&ia&:&h
pandangan hx@j:; aau wawasan  hidup  Keisten.,  Oleh  Kavena
rahami tﬁé:igcigam}? SR Sesearang - melihat memandang,
mengartikan segalg mmn“‘g“‘% car dia dalam menjelaskang
Pahdangan hidyp Kristor tyang ada dan terjadi oy dunia g, maks
emandang, memabiam; J:., REa - demikian, Namun Dedanya, card
U atau sudut - ‘ﬁ“ Memelaskan dunia ing dilakukan dalam
fxﬁg‘f’;ﬁ dunia berdasarkag ‘3::5“ Porspektif Kristen adalah e
Suei ur;i%&? ky‘i? ,kan Kepada Manusia ;‘ i}‘il!t-’*mx‘\g Allah, WIM%“MQ ‘f‘
o Tistian; Dengan k tl i ’tlalam Alkitab, sehagal hitm
sk 1 EBhaL pglica o0t Lain, Pandangan hidup Keisten yang
M dani porspektit iman/agama Kristed

z:xdzk lain gy, ttd*ﬂivk“: iniu i
“asarkan a8 bukag adaly ‘ ' ~
Mkamhu,,mmf u«iﬁfﬁi gm;:;danmmz hdup yang harus

14¢
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Mengetahui cara pand:«\_ng ilahi (Allah) hanya mungkin bila Allah
gendiri yang menvatakan qm«Nya, pandangan-Nya dan pikiran«N(:/a
dan pendapat~N_va, sv,.hah n(.iak ada seorang manusia pun yang dab;,g
menjangkau dan menjumpai Allah. Allah adalah Pencipta, Sedangka»n.
manusia adalah cu?tam.vNya. Allah itu maha kudus dan sempuma
cedangkan manusia itu penuh dengan dosa dan kelemahan
Kekristenan menyadari bahwa manusia itu terbatas, sedangkan Allah
itu tak terbatas. ()le}x karena itu, ketik.a Allah menyatakan diri-Nya
kepada manusia, Dx.a mewahyulfan pikiran dan perkataan-Nya di
dalam penulisan Alkitab, maka Kitab Suci tersebut menjadi satu-satu
sumber otoritatif tertinggi untuk menyelami dan memahami pikiran-
pikiran Allah tentang manusia dan dunia ini. Rasul Paulus berkata:
“Segala tulisan yang diitthamkan Allah memang bermanfaat untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki
kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran. Dengan
demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk
setiap perbuatan baik.™ Dengan demikian, segala tulisan di dalam
Alkitab itu bermanfaat untuk menolong manusia dapat berbuat baik
dan menjalani hidup ini dengan baik pula.

i‘\ Christian Worldview /%

Through the lens of Scripture

Seeing the World...

Memandang dunia dari perspektif Kristen yang mendasarkan dir}'
pada Alkitab tidak berarti bahwa Alkitab secara eksplisit dan rinci
menjelaskan segala sesuatu tentang dunia ini dan masalah vang
terjadi di dalamnya. Memang benar ada banyak sekali hal-hal luhur
tentang hubungan dengan Tuhan dan sesama yang dijelaskan di
dalam Alkitab. Alkitab juga berbicara tentang asal mula dgn hari
terakhir dari dunia ini. Namun demikian, Alkitab tidak menjelaskan
secara detail mengenai hal-hal tertentu di dalam kehidupan se:harv
hari, baik hal vang berhubungan dengan ibadah kepada Tuhan
maupun dalam relasi dengan sesama. Misalnya, jam berapa kita harus
>¢tibadah pada setiap hari dan juga pada hari Minggu, apakah berdoa
" buka mata atau tutup mata, dan cara membaptis itu apakah secara
mﬁﬂ:x‘k ataukah selam. Dalam hubungan dengan sesama, Alkitab nd:ak

Thicara secara eksplisit tentang demokrasi, kaum transgender dan

'Surat 2 Timotius 3:16, 17
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tentang Dinosauras, tertang k»,,«,;i%‘f*&

o) dan galaksi-galaksi,

by, Dalam huby
bert 2&3&' berhncara

kitab f rhica
gﬁfﬁiﬂ (artificial intellige

w, walaupin Alkitab adalah otoritas terting,
ndang atau :wm;w&ﬁf itnan Kristen, ﬁm%’fﬁ@l
harus terbuka dengan  perkembangay ’?ﬁ%
pengrtahuan (saina) dan Wf‘km!mngfm politik serta masaiah o zz
b asvarakatan yang terjadi. Jadi ﬂfﬁmwnl e jadikan Alkitab, m@m
voisk whur dalam €ara pandang kristiam tidak boleh membrua g,
mengabaikan temisan-temuan terbary di dalam sains dan tgkm&&;
Justra dalam konteks seperti itulah, seorang Kristen ditantang ‘Wié
- —y mﬁgmtmﬁgan*wfkem?mngﬂnl tersebnt dalam ;ﬁmg
gtau kaca mata Alkitab, Kemampuan iman  Kristen  untyy
' 5 ilmu merupakan tantangan berat di ery

mengintegrasikan iman da 0 1 ’ ‘
gost-modernisme yang, harus dikerjakan atau digumulkan, baik oleh

3 teokog (ahli agama) maupun para 'ilm‘trwan (ahli bidang i
tertentu) yang masih takut Tuhan. Bila integrasi iman dan ims 4
dslam din seorang beriman sekaligus berilmu berjalan baik, maka
seorang vang beriman tetap dapat eksis sebagai seorang iimuwan dan
senrang imuwan dapat tetap konsisten sebagai seorang beriman.

% amun demikian, dalam kenyataannya, integrasi iman dan itmu
st sexali teriadi. Akibatnya, ada banyak orang Kristen yang hidup
serara terkotak-kotak. Mereka memisahkan antara kehidupan sebaza
senramg beriman dengan kehidupan sebagai seorang ilmuwan, antara
kevakinan/iman pribadi (di ranah privat) dengan kecendmngan
kevakinan /idechogl yang dianut masvyarakat (di ranah publik). Mereka
hicup dalam dualisme dengan pemisahan yang jelas antara hal-hal
soban; dengan hal-hal jasmani. Ada waktu-waktu yang kudus (seperti
wais berdos dan hari Minggu, saat ke gereja), tetapi ada juga wakis
yasg tidak kudus (seperti waktu belajar di sekolah, waktu bekerja di
kastor das wakts berduaan dengan pacar). Ada tempat atau
yang, k@m (seperti halaman dan gedung gereja, serta mezbah
PRI/ inadah), wtapi ada juga tempat atau benda yang tidak
s (seperti tempat usaha/kantor dan tempat jalan-jalan/ pesta,
serta venda berbentuk sang dan mobil). ;

(el karena it
menentukan CATA i
Kristen uga telap

R a Research menunjukan bahwa ada banyd
Oracg himerika pada masa kini merasa mereka diterima oleb Allab,
letaps knrang/tidak ta padangan
vt m ' ':4,,»“‘ ' é&

am kehidupannya sehari-hari? Akibs
" D] e meﬂﬂ&i? eareh ) most -adnits-

(i
el view]. (dnunduk hari kami — :
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- in panyak orang_l(ristmj yang bersikap, tanpa terlehih dahy]
gema «a apa kata Alkitab tentang masalah tersebut. Merey, Lu“u

”"’,‘thikan apa kgta tokoh-tokoh politik dan/atay ;lmuv;t”lh
me!f‘j{a lebih mengikuti apa kata orang banyak daripada gap, kfn.
e , Tuhan tentang masalah tersebut, apabila ketik, .. P2 Kata
ﬁfnl“:;,im secara jelas/eksplisit tentang masalah
her ?ei‘ Barna Trends 2018, Barna menyimpulkan bahw
S"::qkin diterima sebag_al sesuatu yang dirasa (somethin
:f;‘; sesuatu yang relatif sekitar 44%, daripada sesuatu y
( something known) benar, ataukah sesuaty yang mutla

Adapun sisanya atau sekitar 21% tidak peduli atay berpi
itu3

a kebenaran
g felt) benar
ang diketahy;i
k sekitar 95%.
kir tentang hgl

Oleh karena itu, banyak orang Amerika (56%), khususnya kaum
milenial (64%) merasa tidak ada satu pun Kitab Suci yang berhak
memonopoli kebenaran. Kebenaran adalah ekspresi yang berbeda dar;
pesan spiritual yang sama. Hal tersebut tidak mengejutkan bila kitg
melihat hasil survei sebelumnya, di awal tahun 2017 bahwa beberapa
orang Amerika yang ceqderung secara spiritual mencari iman dj luar
gereja setempat, seperti gerakan "spiritual tapi tidak religius” (the
spiritual but not religious) atau mereka yang "mencintai Yesus tapi
bukan gereja" (love Jesus but not the church). Hal ini tentu
merupakan tantangan bagi gereja dan juga para pemimpinnya di era
post-modernisme ini untuk dapat menerjemahkan prinsip-prinsip
kebenaran iman Kristen ke dalam praktik kehidupan umat sehari-
hari. Bila gereja tidak mampu menjawab masalah-masalah

kontemporer, maka umat akan mencari jawaban atas masalah
tersebut di tempat lain.

Contoh-contoh yang telah dipaparkan di atas menunjukkan
betapa pentingnya pandangan hidup atau wawasan hidup Kristen
dimengerti dan dimiliki oleh setiap orang percaya. Bila tidak, maka
kehidupan seorang Kristen akan terkotak-kotak hal-hal rohani dan
hal-hal bukan rohani (dualisme), bahkan dapat saja terjebak dalam
h’dPP yang penuh dengan kemunafikan. Pada saat di gereja atau pada

arl Minggu, dia kelihatan sebagai orang saleh, tetapi pada saat
kerja di kantor atau di kampus dan di hari bukan hari Minggu,
maka perilakunya, sikap dan tutur katanya akan sama g;ekah‘hdak
Menunjukkan bahwa dia adalah seorang Kristen. Hal ini menjavyab
Pertanyaan mengapa beberapa daerah di Indonesia yang mayoritas
Pendudukny, beragama Kristen (baik Protestan maupun Katolik)
JUtru tingka KKN-nya (korupsi, kolusi dan nepotisme) masih sangat
M . h‘ :
Kamis - ’ httI’S?//’www.bzau‘na.cm‘n/research/truth-];)ost-tru'th—sms:iet)r'/ (diunduh har
2 November 2018, pkl. 22.45 wib)
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s sl Teike wntik mermpakikikan Kenaan yasy g,
By kexnungkinan pertasna, taka orang tersnt harss me
dan seesnaharei Qengan Kitis pantsigan-panaangsn Wosp yarg e
dan berpengarah 6 dunia ini. Dunia yang, dimaksad di s ataisl
dunia daizm kewteks tentemty. Misainys: dunia ekonorm, danig
hoskumn, dunia poinik, dunis medis, dunia hubongan antar sgarg, 0%
mzsing -asing, Gumia tersebat ada  pandangani-pendangsn W j
musinstream (srs wtama) #an memiliki pengarub yang besar day adg
pasdangan-pandangan yang tidak begity pospuiler atan berpetpan,
Misiziys: Gi Galan Gunia kol #6a pandangan wtiitiarieme wazt
berpengarub. Pandangan i mengatakan bakbves tindakan et
yar, ém,ace adalah kegpdusan yang daput mermbaws kebahagiao bagi
simsgak wnngkin orang (the greatest happiness for the greoses
raurnbery. Micalirya, bila anyak orang sepakat dan bahagia)mrevag
Faduprya ketika YKL (pedagpng kaki bima) diviarkan bermzize &
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PoL untk berpaln di tempat-tempat temetnt adalab bea
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pua model cara pandang i atas hanva M k.
Anti gfnmk sekali cara berpikiv vang imrwaganﬁ?tgﬁrgj%m it
%mﬂiiggﬁ vang berlaku di salah satn bidang nga dapat
werpengaruh pada dunia atan bidang kehi N MANUSIE yang L
(ieh karena itn, masalahnva adalah bagaimana kita hisa tahy mﬂ;
pandnng manakah vang benar dan manakah vang tidak benar Carg
pandang  vang hm?ar sangat ditentukan oleh pandangan hidug
goeridvien) vang kita anut. Misalnva bagi OTang yang pereava Tuhan
ads (terem) akan memandang bahwa kehahagiaan hidup mannsia

sengat ditentukan oleh Tuhan dan hubungannva dengan Tuhan.

Sehaliknva, bagi orang vang tidak percava Tuhan ity ada. atan pereayvs
 bebwa Tuban tu tidak ada (ateism) akan memandang bahwa
 kebahagaan manusia sangat ditentukan oleh dirinya sendiri (paham

dibertaranisme) atau ditentukan oleh kesepakatan banvak orang
{pshem unfinarisme). Orientasi hidup seorang ateis akan berbeda

dengan seorang teis di dalam menjalani hari-hari kehidupannya.

g akan dia ambil. Sebaliknva,
pithan moral atau jawaban etis yang dibenkan
ocrgng, kita dapat dengan mudah mengetahui seperti apa
waengan hidup orang itu. Misalnya: kelompok pro-iife akan
mwsemtang segala bentuk aborsi, karena mereka menyvakimi bahwa
s Alish atau Tuhanlah yang berhak untuk menentukan mhdup
#tae mgtinva seseorang. Tuhan adalah Pencipta, sedangkan manusia
#2aieh ciptaan-Nva. Namun kelompok pro-choice akan memberikan
kesrmapatan memilih seluas-luasnya kepada sang individu unruk
sl eborsi ataukah tidak, sebab mereka mevyakini bahwa Tuhan,
Sang Pescapta, juga memberikan kehendak bebas (free will) kepada

Rald, eaptaen-Nya, untuk memilih. Jadi, walaupun mungkin saja
@i beiah pihak sama-sama percaya Tuhan itu adalah Sang Pencipta,
Setigel peahaman tentang Tuhan sebagai Pencipta dan manusia vang
“iptidkan T uban itu tidek selalu sama persis. Hal ini menggambarkan
Wi kile babwa ternyata ada banyak sekali pandangan hidup vang
esndmng i tengah-tengah masyarakat, yang harus dikrinisi dan

& darl worldy suatu cara pandang sescorang
menattirkan realitas Pertanyaan pertama yang harus
s Balal wpaliah By pealitas stau kenyataan? Atau apakah yang
Wty VA Pcoyatakan atau meyakini sesuaty it ada das .
e i Suwaban Kita atas pertanyaan ini akan ?Hﬁ“‘b’i‘“fa _;.m
o datam sulah satu dari dua mazhab besar pemikiran mba::;?

“IE, Bila lats menjawab bahwa realita atau sesuatu itu ada

G
=




karena sava dapat mt*n:»mgknpnm dengan paticn isclers ( i L T
telinga. hidung. lidah dan kulit), maka kita akan masue o 0.
mazhab realisme. Mazhab ini akan }ﬂvﬂgsﬂnkuﬂ hishwa sesrams, Ny
tidak dapat ditangkap oleh panca indera merupakan seuyqp,, fm’
tidak ada, tidak nvata, atau bila .»a;uln", maka hanya Po— M;
sementara saja. Namun, bila kita menjawab bahwa resfie, %4:;
sesuatu itu ada karena kita dapat memahaminya atay nm’ritmﬂg?:
dengan pikiran, logika, rasio atau nknl: walaupun mungkiy i kirg
tidak dapat menangkap dengan p:m(‘n‘n‘f(!('m, maka kita akap iaseiy
ke dalam mazhab idealisme. Mazhab ini mengatakan bahws Wyt
vang tidak dapat ditangkm)nnleh panca indera tetap T
sesuatu vang ada, nyata atau riil, selama kita mengert; dengan pikisgn
kita.

Turunan dari pertanyaan di atas adalah apakah kita percayy Aliah
itu ada? Apakah setan itu ada? Dan seterusnya, Pertanyaag.
pertanvaan ini disebut pertanyaan ontologi, yaitu pertanyazn
mengenai dasar dari apa yang paling dasar, tentang hakikat due
realita itu apa. Lalu bagaimana kita dapat mengetahui bahwa sesigey
itu ada, realita itu nyata? Pertanyaan ini disebut pertanyaag
epistemologi, vaitu pertanyaan tentang bagaimana kita tahu halbyws
kita tahu, bagaimana kita tahu bahwa realita itu ada. Setelah kirz
menjawab pertanyaan epistemologi, maka kita akan menjadi 2k
seielas-jelasnva mengapa kita berpikir dan/atau mengemukaian
sesuatu itu ada atau tidak ada. Pertanyaan ketiga atau terakhir untak
menggambarkan  worldview seseorang adalah  pertanyaan
aksiologi. Inti pertanyaannya adalah lalu apa sikap/aksi yang harus
kita lakukan setelah mengetahui bahwa sesuatu itu ada, reaiita ity
nvata. Bila dicermati, maka tampak jelas bahwa ciri utama dart
pertanyaan ontologi adalah apa (what), sedangkan pertanyaan
epistemologi adalah bagaimana (how) dan pertanyaan aksioiog
adalzh lalu (so) apa yang yang harus kita lakukan. Jawaban afas
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan merepresentasikan siapa kita
dan apa yang kita percayai. Jawaban-jawaban tersebut mempengaruis
emosi, persepsi, pemikiran dan tindakan kita, baik disadari maugun
tidak. Itulah worldview yang kita anut!

Fandangan Hidup K risten

Kalau demikian, maka seperti apakah worldview atau pandangan
hidup dari seorang Kristen? Sebagaimana definisi di atas bahwa
perspektif Kristen adalah cara memandang dunia berdasarkas cara
pandang Allah, sebagaimana yang diwahyukan kepada manusia &
dzlam Alkitab. Dengan kata lain, pandangan hidup Kristen dapat jug8
dzg:;bm' pandangan hidup yang berdasarkan Alkitab (bibfical
worldview), di mana kita mencoba mencari jawaban atas pertany2as-
pertanyaan di atas berdasarkan apa yang dikatakan Alkitab, baik
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tersurat agak lebih mudah dibandingkan dengan mvnn}r;:?m ”:“?@
SHHIT makng

jmplisit dari sebuah tulisan atau makna vang tersirat Oleh k; ’

selain kemampuan membaca teks dalam bahasa atzii “v‘} “.?‘mm m'f
untuk kitab-kitab dalam Perjanjian Lama dan hahémﬂ YT u'm.. brani
Litab-kitab dalam  Perjanjian  Baru), kita uga "w‘:“;m untuk
kemampuan untuk mengerti konteks dari tulisan ity (fn)»‘ mmfﬁm
dikenal dengan hermeneuttk atau kemampuan menafsir), -t

gecara

Secara si\derhjma. Alkitab juga memberikan jawaban atas tiga
pertanyaan filosofis agar kita dapat mendeskripsikan pnndé‘mgn;l
hidup dari seseorang, vaitu pertanyaan ontologis, pertanyaan
epistemologis dan pertanvaan aksiologis. Pertanyvaan filosofis Qang
pertama, apakah realita itu? Pertanyaan kedua, bagaimana kita
mengetahut realitas itu? Pertanvaan ketiga, lalu apa sikap/aksi kita
setelah mengetahut realitas itu? Alkitab menjawab bahwa realita atau
kenvataan yang pertama dan utama adalah “pada mulanva Allah
menciptakan langit dan bumi.™ Dengan kata lain, realita langit dan
humi ada karena ada Allah yang menciptakan. Jadi menurut Alkitab,
realita vang betul-betul nvata, ada dan tidak berubah sejak dulu, kini
dan selamanya (kekal) hanyalah Allah. Realita yang lain ada karena
Allah ada. Bumi dan langit akan lenyap, pada hari kiamat.> Namun,
Allah TUHAN ialah Allah kekal yang menciptakan bumi dari ujung ke
yiung: la tidak menjadi lelah dan tidak menjadi lesu, tidak terduga

pengertian-Nya.®
an

Pertanvaan kedua, bagaimana kita tahu bahwa Allah atau Tuh
itn adalah kenvataan vang abadi, kenyataan yang tertinggi? Alkitab
menjelaskan bahwa pengetahuan tentang Allah itu timbul oleh

pendengaran dan pendengaran itu adalah pendengaran akan firman

Tuhan” Pengetahuan tentang Allah sering disebut sebagai iman.®
Dengan kata lain, pengetahuan itu diperoleh lewat panca indra, vaitu
indera telinga yang biasa digunakan untuk mendengar. Pada jaman
dahuly, ketika Alkitab pertama kali ditulis tidak banyak orang yang
memiliki kemampuan membaca dan menulis karena akses kepada
dunia pendidikan masih sangat terbatas, sehingga umat diminta
antuk mendengar dan memperhatikan setiap firman dari Tuhan yang

o :

2 ‘ﬁtﬁ% Kejadian 121
- *Surut 2 Petrus 3110
" zhﬂw Yesaya 40:8
S g 3"‘”% Roma 10117
s b zﬁwm Alkitab, iman adalah :
el Garl segala sesuatu yang tidak kita lib
Mﬁﬁmﬁfﬁtz wa&rm iman kia m_cmgpni, ba alar 4 |
kity oat, .. sehingga apa yang Kita lihat telah terjadi dari apa yang

dasar dari segala sesuatu yang Kita harapkan
at (Surat Ibrani 11:1). Selanjutnya,

hwa alam semesta telah dijadikan
tidak dapat
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disampaikan atau dibacakan n}f‘ﬁ para nabi dan rag
masa kini, kemampuan tzwfmham SOCATA ‘»anﬁ.‘&nng
umat dapat membaca 181 dsm Alkitah, iamm harus mendengay ¢
dahulu, Jadi, indera benkut vang tzmii‘fm!km‘ adalah mata g,
hiasanva kita gunakan untuk ‘T“’}‘?“"" f:i‘}m‘t} 1y, Tung m"‘ﬂ@mhamf
sumber lain dan “epistemologi knsh*n) vaitn 'akai ey vang %Pﬁr‘;h‘::’;
pada keluasan dan kedalaman hati, otoritas Pengetahuan 'ﬁ’ﬂn*
dilandasi oleh rasa takut akan Tuhan, peraturan sekolah ( hacy %Mé
dan pendisiplinan dari guru (baca: pendeta), serta kphqakﬁanaan divi s

ul, Namu.ﬁ

Biaet..
telah e, Aa

Tiby 3 5“
tehiy

Pertanvaan ketiga adalah tentang apa sikap atay aksi yan
kita lakukan setelah kita mengetahui mengenai Allah
kenvataan vang tertinggi? Alkitab menjawab: “Dengarig
Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esal Kasihi
Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap Jiwamy dan
dengan segenap kekuatanmu.™ Jadi, setelah mendengar (dalam
konteks jaman dahulu) dan/atau setelah mendengar (dalam konteks
masa kini), maka umat Tuhan diperintahkan untuk mengasihi Tuhag
Aliah dengan dengan segenap hatimu dan dengan Segenap jiwamy
dan dengan segenap kekuatanmu. Dengan kata lain, aksi kita terhadag
realita vang tertinggi itu adalah kasih. Tidak lebih dan tidak bolek
kurang dari itu! Salah satu wujud nyata dari kasih kita kepada Allak
adalah kasih kita kepada sesama, yang adalah makhluk ciptaan Allah,
Yesus bersabda: “Dan hukum yang kedua, yang sama dengan ity,
taiah: Kasthilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. " Alasap
sederhana, vaitu jikalau seorang berkata: "Aku mengasthi Allah,” dgn
a membenci saudaranya, maka ia adalah pendusta, kareng
barangsiapa tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak
mungkin mengasthi Allah, yang tidak dilihatnya. Dan perintah ini
kita terima dari Dia: Barangsiapa mengasihi Allah, ia harus Juga
mengasthi saudaranya”.* Dengan demikian, kasih kita kepada Aliah
harus nampak dalam kasih kita kepada ciptaan Allah, baik itu sesama
manusia maupun bumi serta segala isinya. %

4 }Eaf’t’g*
Sebagai
h1 h(?? ﬂ?’{;nq
i(lh T{h’f-’u\f'

Dengan cara yang sama dengan di atas, maka buatlah tiga bush
pertanyaan filosofis untuk mengerti pandangan hidup seseorang
tentang (1) kebenaran, (2) cinta, (3) kehidupan, (4) penderitaan das.
(5) kematian. Lalu diskusikan hal tersebut di dalam kelompok. Coba
Quskusikan terlebih dahulu apa pandangan orang pada wmumnys,
sebelum  mendiskusikan pada pandangan Alkitab tentang hial-hat
tersebut.  Berdasarkan diskusi tersebut diharapkan Anda W ;

2013), il }; o Yao 'iuﬁ& Fisafat ﬂemfuﬁkgn j{n,sggn (YQ&WW wa
“ Kitab Ulungan 6,4, 5 | i o s T
o B Kitab Matiyg 200

Yohanes 4:20,21
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berlatih bagaimana mengunakan cara pandang al
menjadi dasar utama dari pandangan hidup K’i’t‘!te‘; ?(igaibiba:\‘; Kang
adalah contoh lain dfm pandangan hidup Kristen bila dibandg‘ inj
dengan pandangan hidup penganut paham naturalisme: ngkan

3 Christianity

naturalism l
1 s - - i,
God is ultimate reality metaphysics Matter is Uitimete roaNsy
PR -*———-u-—w s e e

S —— ——

Truth revealed from Tr th e
: epistemolo uth gained
God to man in Bible i man from sm:?:(,.
—— b v
Creation & Providence philosophy Absolute Lmlormny
(uniformity contingent) of history (scientific history)
'A o] S — .‘_._, — ——
thousands of years: beginning billions of years;
man ~ same time man very recemnt

- v
Obltg&tOl:‘y: fnorg ggd ke Optional; from man.,
absolute: Law rist situational, evolved

Pandangan ﬂidap K risten di antara Pandangan Hidup |ain
Salah satu model pandangan hidup Kristen yang cukup terkenal

adalah CFRC vyaitu creation (penciptaan), fall (kejatuhan),

redemption (penebusan) dan consummation (penyempurnaan).

Model CFRC dibangun atas dasar 4 buah pertanyaan teologis yang

penting, yaitu:

1. Apakah asal-usul atau permulaan dari alam semesta dan segala
isinya, termasuk manusia yang ada di dalamnya?

2. Mengapa ada banyak sekali persoalan yang terjadi di alam
semesta ini, baik itu bencana alam, sakit penyakit, peperangan
dan seterusnya?

3. Lalu, bagaimana solusi atau jalan keluar untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut?

4. Dan, bagaimana akhir dari kehidupan di alam semesta ini?
Apakah ada kehidupan setelah kematian? Kalau ada, maka seperti
apakah itu? Kalau tidak ada, mengapa demikian?

Bila disederhanakan lagi, maka pertanyaannya adalah dari mana
asal usul Anda (the origin of life) dan ke mana Anda setelah
meninggal (the destiny of life), sehingga buat apa Anda hidup pada
hari ini (the meaning of life).

—

R ** https://creation.com/ martin-rudwick-and-modern-creationism (diunduh
“ari selasa 17 Oktober 2017, pkl. 13.05 wib)
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Berdnsarkan  Alkitab, model  pandangan hidyyg,
menjawab bahwa asal usul Anda adalah Ciptaan (cre ""‘m
Masalah vang Anda hadapl diakibatkan olel k"i""“hm‘, ;-uthm) hn
ke dalam doss, Solust atas masalah tersebut hmly' nﬁ“”)

karya penchusan (redemption) Kristus di kayy saliby,
ditebus  oleh Yesus, maka Anda mendapatkan
sempurna (consummation) bersama Allah, Sang Pe
sorgn, Pandangan hidup Kristen, yang masuk dalam kads , di
teinme bertolak  belakang  dengan pandangan hid‘lw'ri Um
naturalisme, yang menckankan bahwa mater adalah rr-:l)' —
nyata dan kaum transendentalisme, yang menekankan l)af;w,ta any
adalah realita yang maya (tidak nyata). Lihat tabel dj bawah in?- Matey;

. "

Bila A A ';'I at
,'a"linan ,"h
NCINA Semagy. P

Comparing the Worldviey,.

Animals

‘gfo\\’«\ ::Izuuml | w/consci |
o rOCesses sence

} }

: . | Expression

{ D » ! a ’
o | Fragment | fhe | Seek unity: Human.
Y. 0 of the 1 it 5

(o N rs | “ONE” |“Onencss” Centered
6"‘6 VY ddaey | (relative)

Human.
Centered
(relative)

Special | Deter- Deter-
creation mined mined
of GOD | by Gop | PYGOD  oOr

Created
o o
<0e"® by GOD

(absolute)t
Selain perbandingan antara pandangan hidup Kristen dengan
pandangan kaum naturalisme, kita juga dapat melihat perbandingan
dengan pandangan hidup lain pada tabel di bawah ini. Pandangan
hidup yang lain, seperti pandangan hidup penganut postmodernisme,
penganut agama Islam, penganut agama-agama timur dan penganut
gerakan jaman baru.

“https://www.washingtonpost.com/lifestyle/style/ evangelist-chuckff)lﬂgf};
final-mission-spiritually-cloning himself/2011/03/01/AB100Lg_story.html, (diun
hari sabtu 28 Oktober 2017, pkl. 22.32 wib)
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ranc]angan Hic]up K risten Mcrjawab Tantangan Jaman

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kita memperoleh
gambaran jelas bahwa pandangan hidup Kristen hanya salah satu dari
berbagai macam pandangan hidup yang ada dan berkembang di dunia
ini. Oleh karena itu, David A. Nobel mengatakan bahwa orang Kristen
tidak hanya berada dalam peperangan dengan dimensi moral dan
spiritual, tetapi juga di dalam dimensi intelektual, dalam ide-ide dan
gagasan-gagasan guna memahami wawasan tentang dunia ini.’s
Bandingkan dengan Yesus, ketika Dia bertanya kepada murid-murid-
Nya: “Kata orang, siapakah Anak Manusia itu?”® Maka jawaban dari
murid pun berbeda-beda. Jawaban yang berbeda ini menunjukan
adanya worldview yang berbeda-beda tentang konsep Anak Manusia.
Ada mengatakan Yesus itu Yohanes Pembaptis, ada pula yang
mengatakan Dia itu Elia dan ada yang mengatakan Dia adalah salah
seorang di antara para nabi. Tantangan yang sama juga terjadi pada
masa kini, Namun demikian, ada banyak orang Kristen mengabaikan

untuk menjawab tantangan yang berlimpah di dalam dunia
intelektual.

\

Publighj * David A Nobel, Peperangan Untuk Kebenaran (Jakarta: YWAM
"% Indonesia, 2004), him xiii

' Injil Markus 8:27 dan Injil Lukas 9:18
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Nash menjelaskan kriteria-kriteria
awasan dunia yang benar dengan Iig.a macam ujian mem -~ Sua,
Wawa: 5) ujian pengalaman meliputi: wjian dunig m { Ujian
ian d\ﬁmin di dalam diri, dan (,’})}lﬁﬂh praktik dem“ diﬂ' dan,
;:‘Iy’;aknu vakni hukum non kontradiksi * di dalam seti Saty

Junia. Berdasarkan tiga ujian tersebut, Nash mem} M

ALtic hagaimana caranya kita untuk mengritisi se
;::(;‘l::: \‘m\p;z sedang ms,\rn!( .MR‘EI populer di dﬂ!ambn‘hmm
kehidupan kita di dunia ini. h'mgkatnya, kita tidak m"h‘lli aspel,
mentah-mentah atau pun sebaliknya menolak h"l‘“"’mh‘t MM“
atau gagasan tentang wawasan dunia tertentu, sebab kity h.m“bﬂlh ide
juga bahwa ada banyak masx'alah-masalah' modern tidak Serta
dijelaskan secara eksplisit di dalam Alkitab. Oleh kareng : Mert,
butuh penelaahan yang mendalam atas isi Alkitah dan symp,. kita
informasi terbaru dari berbagai penemuan ilmu dan saing b!nm

Ronald H.

—
S’

rasio, {

Cara lain yang jauh lebih sederhana untuk melatih agar kit
memiliki cara pandang yang alkitabiah adalah mengunakan dapat
WWJD atau What Would Jesus Do? Dengan cara ini, kits Metode
menempatkan diri kita pada posisi Yesus untuk melihatbu%
membayangkan apakah kira-kira yang Yesus perbuat atay
berhadapan dengan sebuah masalah tertentu. Misalnya: @akwﬂabom
itu boleh/tidak, apakah LGBT itu dosa/tidak, apakah -

lebih baik daripada komunisme atau sosialisme, dan seterusnya, >

Mengutip pandangan David Dockery di dalam buku “Shaping 2
Christian Worldview”, Matt Chap mengatakan bahwa asumsi dasar
pandangan hidup Kristen adalah kekristenan percaya_bahwa Allah
adalah Pencipta langit dan bumi.®® Manusia adalalg ciptaan Tuban
(pada awal penciptaan dunia) dan akan kembali lagi kepada Tuhan
Penciptanya (pada saat kematian). Oleh karena 1tu, hidup yans

2008)

17 Ronald H. Nash, Konflik Wawasan Dunia (Jakarta: Momentun, 2
1

him. 76, 97 . hahwa
7 ?s Hukun non-kontradiksi di dalam logika An§tote1es :\;nymk““
A=A B=B;{2} A+ B, B # A; {3} Tidak ada kompromi antara nax;ce-of- &

shttps:/ /www.gospelproject.com/2013/10/21/the-Impo
christian-worldview/ (diaksesnya kapan?)
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- 1ani sekarang adalah hidup untuk menjalankan keh
ggslé:nemuliakan nama-Nya (Soli Deo Gloria). Bandinegrligzdeel:l}gl:E
Kesaksian rasul Pgulus yang mengatakap bahwa “bagiku hidup adalah
Kristus dan mati adalah keuntungap. 20 Bila cara berpikir seperti
diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari, maka tidak boleh ada lagi

emisahan antara hal robam dan hal jasmani, tidak boleh ada lagi
cara hidup yang dikotomis dan cenderung munafik. Segala sesuatu
yang kita pikirkan, rencanakan hingga kerjakan haruslah dilakukan
sebagai wujud cinta kasih le{l kepada Tuhan dan sesama manusia.
Misalnya: kemajuan teknologi informasi harus dapat digunakan untuk
memberitakan kabar baik kepada dunia dan kehidupan rumah tangga
harus dapat menjadi saluran berkat dan sukacita bagi sesama. Jadi,
apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dgngan segenap hatimu
seperti untuk Tuhan dan bukan }lntuk manusia. Kamu tahu, bahwa
dari Tuhanlah kamu akan menerima bagian yang ditentukan bagimu
sebagai upah. Kristus adalah tuan dan kamu hamba-Nya.*

i ———

*° Surat Filipi 1:21
* Surat Kolese 3:23, 24
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di PERGURIEAN TINGGI

Apakah PAK atau Pendidikan Agama Kristen itu? Apakah betul bahwa PAK ity hanya
konsumsi dari mahasiswa Teologi atau para (calon) pekerja gereja waja? Mengapa mahasiswa di
perguruan tinggi perlu bahkan harus juga mengerti dan  mempelajari PAK? Apakah
manfaatnya? Dan yang lebih penting lagi, apa hubungannya ilmu PAK itu dengan disiphin ilmu
— disiplin ilmu berbeda-beda yang sedang digeluti oleh para mahasiswa pada masa kini dan di
masa yang akan datang? Pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya wehagian pertanyaan kedl yang
seringkali berkecamuk di benak para mahasiswa, ketika diwajibkan untuk mengambil Mata
kuliah Pembentukan Karakter (MPK) yakni PAK di sebuah perguruan tinggi. Bukankah sejak
kecil sebagai seorang Kristen, kita sudah mempelajari pendidikan agama, di mulai dari bangku
Sekolah Minggu, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas? Lalu
buat apa lagi kita harus mempelajari pendidikan agama di perguruan tinggi?

Buku Pendidikan Agama Kristen di Perguruan Tinggi ini berusaha menjawab
pertanyaan-pertanyaan di atas secara filosofis, teologis dan komprehensif. Secara filosofis, buku
ini hendak menjelaskan latar belakang pemikiran berkembangnya pendidikan agama di
perguruan tinggi. Secara teologis, buku ini hendak memaparkan dasar-dasar Alkitab mengapa
pendidikan agama Kristen itu penting bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Secara
komprehensif, buku ini berusaha untuk mendeskripsikan relevansi pendidikan agama Kristen di
dalam menjawab masalah-masalah aktual dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, di
tengah-tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Oleh karena itu, buku inisangat berguna
bagi siapa saja yang hendak mendalami Pendidikan Agama Kristen, khususnya bagi kalangan
akademik di perguruan tinggi.
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